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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini berisi kesimpulan serta saran. Kesimpulan merupakan pernyataan 

singkat yang didapat dari hasil penelitian. Saran dibuat berdasarkan pengetahuan 

penulis dan ditujukan untuk pengambil kebijakan serta peneliti yang mengambil 

bidang yang sejenis atau terkait. 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh suku bunga acuan (BI 7 Days 

Repo Rate) dan perkembangan uang beredar terhadap inflasi di Indonesia periode 

Januari 2016 – Desember 2023 diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa suku bunga acuan (BI 7 Days Repo Rate) 

tidak mendukung hipotesis awal mengenai pengaruhnya terhadap inflasi di 

Indonesia periode Januari 2016 – Desember 2023, baik dalam jangka 

pendek dan jangka panjang. Hal ini disebabkan oleh adanya rigiditas suku 

bunga dan pengaruh ekspektasi inflasi. 

2. Hasil analisis menunjukkan perkembangan uang beredar terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inflasi di Indonesia 

selama periode penelitian yaitu Januari 2016 – Desember 2023. Temuan ini 

mendukung hipotesis awal yang menyatakan bahwa kenaikan pertumbuhan 

uang beredar akan mendorong peningkatan inflasi, baik dalam jangka 

pendek dan jangka panjang 
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5.2 Saran  

 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh suku bunga acuan (BI 7 Days 

Repo Rate) dan perkembangan uang beredar terhadap inflasi di Indonesia periode 

Januari 2016 – Desember 2023 diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Penelitian terhadap suku bunga acuan (BI 7 Days Repo Rate) menunjukkan 

adanya rigiditas pada suku bunga acuan (BI 7 Days Repo Rate) dan 

pengaruh ekpektasi terhadap inflasi. Adanya rigiditas suku bunga dan 

pengaruh signifikan ekspektasi inflasi, beberapa langkah strategis perlu 

dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya. Bank Indonesia selaku bank 

sentral Indonesia disarankan untuk mempertimbangkan pengembangan 

instrumen kebijakan moneter serta memperkuat koordinasi dengan 

kebijakan fiskal. Reformasi sektor keuangan, seperti penguatan pengawasan 

perbankan yang lebih dalam, menjadi sangat krusial untuk memperlancar 

transmisi kebijakan moneter. Manajemen ekspektasi inflasi perlu 

ditingkatkan melalui upaya transparansi, sosialisasi yang intensif, dan kerja 

sama yang erat dengan media massa. Beberapa saran yang sudah dijelaskan 

sebelumnya diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan 

kebijakan yang lebih akurat dan efektif. 

2. Penelitian terhadap perkembangan uang beredar menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap dinamika inflasi di Indonesia. Penelitian yang 

menunjukkan korelasi positif antara perkembangan uang beredar dan 

tingkat inflasi, disarankan agar Bank Indonesia selaku bank sentral 

Indonesia menerapkan kebijakan moneter yang lebih prudent dan proaktif 
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untuk menjaga stabilitas harga. Upaya yang dapat dilakukan yaitu 

pengendalian perkembangan uang beredar melalui instrumen kebijakan 

moneter yang tepat, peningkatan transparansi dalam pengambilan 

keputusan kebijakan moneter, penguatan struktur dan pengawasan sektor 

keuangan, serta peningkatan literasi keuangan masyarakat. Beberapa saran 

yang sudah dijelaskan sebelumnya diharapkan inflasi dapat terkendali dan 

pertumbuhan ekonomi dapat berjalan secara berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

 

1. Hasil Uji Stasioneritas Data Pada Tingkat Level Difference dan 

First Difference. 

a. Level Difference 

 Inflasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 BI 7 Days Repo Rate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perkembangan Uang Beredar 
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b. First Difference 

 

 Inflasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    BI 7 Days Repo Rate 

 
 

 Perkembangan Uang Beredar 
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2. Uji Kointegrasi Bound Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Lag Optimum 
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4. Hasil Estimasi ECM Jangka Pendek 

 
 

 
 

 

5. Hasil Uji Asumsi Klasik Jangka Pendek 

a. Uji Normalitas Jangka Pendek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: D(INF)

Method: Least Squares

Date: 07/30/24   Time: 12:25

Sample (adjusted): 2016M03 2023M12

Included observations: 94 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.017814 0.011447 -1.556177 0.1232

D(BI7) -0.076380 0.055137 -1.385263 0.1694

D(PUB) 0.015825 0.007783 2.033260 0.0450

ECT(-1) -0.526376 0.092634 -5.682307 0.0000

R-squared 0.314855     Mean dependent var -0.018936

Adjusted R-squared 0.292017     S.D. dependent var 0.131660

S.E. of regression 0.110781     Akaike info criterion -1.520902

Sum squared resid 1.104518     Schwarz criterion -1.412677

Log likelihood 75.48241     Hannan-Quinn criter. -1.477187

F-statistic 13.78635     Durbin-Watson stat 1.966959

Prob(F-statistic) 0.000000
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b. Uji Multikolinieritas Jangka Pendek 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Heterokedastisitas Jangka Pendek 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Uji Autokorelasi Jangka Pendek 
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6. Hasil Estimasi Jangka Panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Hasil Uji Asumsi Klasik Jangka Panjang 

a. Uji Normalitas Jangka Panjang 
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b. Uji Multikolinieritas Jangka Panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Heterokedastisitas Jangka Panjang 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

d. Uji Autokorelasi Jangka Panjang 
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Dependent Variable: D(INF)

Method: Least Squares

Date: 07/30/24   Time: 12:25

Sample (adjusted): 2016M03 2023M12

Included observations: 94 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.017814 0.011447 -1.556177 0.1232

D(BI7) -0.076380 0.055137 -1.385263 0.1694

D(PUB) 0.015825 0.007783 2.033260 0.0450

ECT(-1) -0.526376 0.092634 -5.682307 0.0000

R-squared 0.314855     Mean dependent var -0.018936

Adjusted R-squared 0.292017     S.D. dependent var 0.131660

S.E. of regression 0.110781     Akaike info criterion -1.520902

Sum squared resid 1.104518     Schwarz criterion -1.412677

Log likelihood 75.48241     Hannan-Quinn criter. -1.477187

F-statistic 13.78635     Durbin-Watson stat 1.966959

Prob(F-statistic) 0.000000

8. Hasil Uji Statistik Jangka Pendek 

a. Hasil Uji Koefisien Determinan (R-Squared) Jangka Pendek 

 

 

 

b. Hasil Uji Simultan (Uji-F) Jangka Pendek  

 
 

 

 

 

c. Hasil Uji Parsial (Uji-t) Jangka Pendek  
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9. Hasil Uji Statistik Jangka Panjang  

a. Hasil Uji Koefisien Determinan (R-Squared) Jangka 

Panjang 

 

 

 

 

b. Hasil Uji Simultan (Uji-F) Jangka Panjang  

 
 

 

 

 

c. Hasil Uji Parsial (Uji-t) Jangka Panjang  
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10. Hasil Turnitin 

 


